BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah Berdirinya Perusahaan

Dewasa ini kemajuan di bidang ekonomi telah banyak membawa dampak
perkembangan yang cukup pesat dalam berbagai bidang usaha, salah satunya
dalam bidang ekonomi. Hal ini ditandai dengan banyaknya bermunculan
perusahaan dagang yang bergerak dibidang perdagangan eceran yang berbentuk
Toko, Minimarket, Toserba, Swalayan dan lain-lain. Selain itu meningkatnya
kebutuhan konsumen akan berbagai kebutuhan pokok serta meningkatnya
pendapatan masyarakat khususnya di Kota Tanjung Pinang, merupakan suatu
peluang yang sangat potensial dan memberikan pengaruh terhadap munculnya
berbagai macam usaha retail yang menyediakan kebutuhan sehari-hari konsumen.
Kondisi ini merupakan pendorong berdirinya Swalayan Bintan 21 Tanjung Pinang
yang beralamat di Jalan Ir. Sutami Tanjung Pinang-Kepri sebagai salah satu

perusahaan yang bergerak di bidang retail.

Bintan 21 adalah badan usaha milik pribadi (perseorangan) yang dipimpin
oleh seorang pimpinan. Usaha ini bergerak pada penjualan barang (retail).Pada
mulanya swalayan Bintan 21 ini hanyalah sebuah gedung bioskop. Dengan
perkembangan Kota Tanjung Pinang khususnya pesatnya pembangunan dan juga
bertambahnya jumlah penduduk yang berdomisili disana dan dengan pesatnya
pembangunan sehingga kebutuhan akan barang terus meningkat pula seiring

kemajuan jaman,Begitu juga permintaan terhadap barang keperluan harian maka
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muncullah ide dengan membangun/mengubah gedung bioskop menjadi Swalayan

Bintan 21.

Adapun tujuan dari pendirian usaha retail ini adalah untuk memenuhi
kebutuhan konsumen terhadap kebutuhan sehari-hari, untuk menyediakan
lapangan kerja bagi masyarakat dan untuk memperoleh keuntungan demi
kelancaran usaha yang dijalankan. Swalayan ini sudah berdiri sekitar 17 tahun
yang lalu yaitu tepatnya pada 1 Oktober 2001. Swalayan Bintan 21 ini telah

memiliki £60-80 orang karyawan dengan pembagian kerja dibeberapa bagian dan
sip.
4.2 Aktivitas Perusahaan

Sebagaimana dikemukakan pada penjelasan sebelumya IIN Swalayan
merupakan suatu usaha ritel yang bergerak dibidang penjualan dengan system
swalayan. Adapun barang-barang yang diperjual belikan mulai dari barang-barang
keperluan rumah tangga, kosmetik, makanan, minuman, perlengkapan bayi dan

lain sebagainya.

4.3 Struktur Organisasi Perusahaan

Seperti umumnya organisasi lain, swalayan bintan 21 Tanjung Pinang juga
membentuk suatu stuktur organisasi guna mengatur operasional dan tata kerja
dalam perusahaan. Struktur organisasi yang dimiliki perusahaan ini berbentuk
garis atau lini dimana didalam pendelegasian tugas dan pertanggung jawaban

lansung dilaksanakan dan ditujukan kepada Direktur/Pimpinan perusahaan. Untuk
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mengetahui dengan lebih jelas struktur organisasi perusahaan ini, dapat dilihat

pada gambar 4.1

Gambar 4.1

Struktur Organisasi Swalayan Bintan 21 Tanjung Pinang

Pemilik/Manager

l

Bagian Keuangan

Pramuniaga Kasir Pergudangan Input

Sumber : Struktur Organisasi Bintan 21 Tanjung Pinang

Sedangkan uraian tugas untuk masing-masing fungsi dalam perusahaan

dapat penulis uraikan sebagai berikut:

1. Pimpinan
a. Memimpin dan mengkoordinasi seluruh kegiatan
b. Mengawasi jalanya seluruh operasional yang ada
c. Membina hubunan dan kerja sama yang baik dengan pihak luar perusahaan

d. Bertanggung jawab atas planning program dan operasional perusahaan
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2. Bagian Keuangan
a. Mendampingi pimpinan
b. Membuat laporan tertulis kepada pimpinan
c. Memegang uang penjualan harian
d. Mengeluarkan uang untuk keperluan rutin (Gaji karyawan)
e. Mengurusi surat menyurat
f. Memastikan kelengkapan

3. Pramuniaga
a. Melayani pelanggan yang akan berbelanja

b. Membuat laporan penjualan

4. Kasir
a. Mengawasi dan menjaga hubungan kerjasama antar karyawan agar
tercipta hubungan yang harmonis dan suasana kerja yang nyaman.
b. Menerima uang masuk harian
c. Mengumpulkan uang kas dan mempertanggung jawabkanya
d. Menerima persetujuan bagian keuangan untuk transaksi tidak rutin
e. Menerima dan mengecek laporan penjualan harian
5. Bagian Gudang
a. Menjaga keamanan gudang
b. Membantu pengepakan

c. Mengecek barang yang kadaluarsa
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d. Membuat laporan Stock pada bagian Input
6. Bagian Input
a. Menjaga keamanan gudang
b. Melihat barang yang akan masuk.
c. Menyesuaikan dengan laporan yang ada di gudang.
d. Membuat laporan stock barang kepada bagian kasir.

Uraian jabatan adalah suatu catatan yang sistematis tentang tugas dan
tanggung jawab suatu jabatan tertentu, yang ditulis berdasarkan fakta-fakta yang
ada. Penyusunan uraian jabatan ini adalah sangat penting, terutama untuk
menghindarkan terjadinya perbedaan pengertian, untuk menghindari terjadinya
pekerjaan rangkap, serta untuk mengetahui batas-batas tanggung jawab dan

wewenang masing-masing jabatan.



